KONSEP KELUARGA DALAM SUNNAH NABI by Imtihanah, Anis Hidayatul
AL HIKMAH Jurnal Studi Keislaman, Volume 6, Nomor 2, September 2016 
 






Abstract, Generally, when we discussed about family there are two types of family, 
nuclear and extended family. But in the sunna there is no clear definition that explain 
about family. There are many words of  ‚ ‛ in the sunna, that referred to the family, 
relative, kinship and wife. Based on the variety meaning of ‚ahl / ‛ word, I can 
conclude that family concept in the sunna is the collaboration or the fusion between 
nuclear and extended family. It is also showed about the flexibility in Islam for 
people in deciding family concept, whether nuclear or extended family.   
Keywords: Family, Sunna, Nuclear, Extended. 
 
Pendahuluan 
Islam adalah agama yang memberikan perhatian besar pada pentingnya institusi 
keluarga, secara normatif memberikan seperangkat aturan- aturan yang komprehensif 
melalui Al- Qur’an. Begitu pula mengenai pola relasi dan berbagai pembagian kerja di dalam 




Agama Islam menetapkan bahwa untuk membangun rumah tangga, membentuk 
keluarga yang damai dan teratur itu, harus dengan perkawinan dan akad nikah yang sah.  
Perkawinan sendiri bertujuan untuk memelihara kerukunan anak cucu (keturunan). Dari 
perkawinan itu akan melahirkan keturunan yang sah dalam masyarakat, kemudian keturunan 
tersebut akan membangun rumah yang baru dan keluarga yang baru, dan begitu seterusnya.
3
 
Artikel ini membahas mengenai konsep keluarga ditinjau dari perspektif sunnah 
Rasulullah SAW. Bagaimana hadits- hadits tersebut mengatur serta memberikan gambaran 
mengenai sebuah institusi keluarga. Kemudian kata atau istilah apa saja yang yang 
disebutkan dalam hadits untuk mendefinisikan makna sebuah keluarga. Kajian pendekatan 
analisis linguistik akan membantu memberikan pemahaman terhadap makna dari istilah- 
istilah dalam hadits yang berkaitan dengan keluarga.  
 
Perkawinan Sebagai Embrio Awal Sebuah Keluarga  
 Islam sangat memperhatikan pembinaan keluarga, baik itu dari segi pembentukannya, 
sarana- sarananya seperti peminangan, perkawinan, hubungan rumah tangga, hak dan 
kewajiban antar anggota keluarga, solusi untuk mengatasi perselisihan serta problem dalam 
rumah tangga, dan lain sebagainya. Karena keluarga yang sejahtera adalah dasar kehidupan 
sosial yang sejahtera pula. Masyarakat merupakan bentuk satu kesatuan dari sejumlah 
keluarga. 
 Adapun jalan pertama yang harus ditempuh dalam membentuk sebuah rumah tangga 
ialah lembaga perkawinan, selain itu perkawinan juga sebagai sarana untuk memenuhi 
kebutuhan biologis dan psikologis yang telah menjadi naluri dasar manusia. Karena dalam 
rumah tangga lah masing- masing suami istri saling bersekutu dalam mewujudkan 
ketentraman, ketenangan, kesenangan, dan kasih sayang. Perkawinan juga memberi 
kesempatan kepada pasangan suami istri untuk dapat merasakan tanggung jawab, saling 
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melaksanakan hak dan kewajiban masing- masing.
4
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surat Ar- Rum ayat 21: 
                                     
          
 
Artinya: ‚Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.‛5 
 
Perkawinan juga merupakan kebutuhan naluri fitrah pada satu sisi dan sisi lain 
merupakan hal yang baik yaitu ibadah. Manusia sadar akan ketertarikan dan kebutuhannya 
terhadap lawan jenis. Allah menciptakan laki- laki dan perempuan sehingga mereka dapat 
berhubungan antara satu sama lain, sehingga akan saling mencintai, menghasilkan 
keturunan, serta hidup dalam kedamaian. Selain itu, perkawinan juga merupakan salah satu 
upaya untuk memperoleh kehormatan – terkait dengan status sosial di masyarakat – 
sehingga ia merupakan suatu bentuk ibadah.
6
 Sebagaimana dijelaskan Nabi SAW: 
 
Artinya: ‚Menikah itu merupakan sunnahku, maka barang siapa yang membenci 
sunnahku, bukan dari golonganku.‛ (HR. Bukhari) 
 
1. Prinsip- Prinsip Perkawinan Dalam Islam 
 Perkawinan adalah suatu akad suci yang mengandung serangkaian perjanjian di 
antara dua pihak, yaitu suami dan istri. Kedamaian dan kebahagiaan suami-istri sangat 
bergantung pada pemenuhan ketentuan- ketentuan dalam perjanjian tersebut. Al- Qur’an 
bahkan menyebut perkawinan sebagai mitsaq al- ghalidha (ikatan/perjanjian yang kokoh), 
oleh karena itu perkawinan merupakan bentuk akad/ikatan yang tidak bisa diputus hanya 
dengan kesepakatan.  
 Agar suatu perkawinan dapat mencapai tujuan sebagaimana ditetapkan syari’ah, 
yaitu kebahagiaan duniawi menuju kebahagiaan akhirat, Islam menggariskan beberapa 
prinsip yang dijadikan sebagai pedoman, yaitu: 
a. Prinsip Mu’asyarah bi al- Ma’ruf  
Ketika sudah terbentuk keluarga dalam rumah tangga dengan dibuktikan adanya 
akad perkawinan yang sah maka keduanya harus menegakkan sendi- sendi keluarga 
dengan mengikat erat serta saling memberi dan menerima. Suami istri harus saling 
melaksanakan hak dan kewajibannya. Pergaulan yang baik dalam keluarga akan 
memberikan nilai dan spirit bagi keluarga dalam jangka waktu selanjutnya seperti 
terbentuknya keluarga sakinah mawaddah wa rahmah dan rahmah yang melahirkan 
keturunan yang shalih dan shalihah.
7
 
b. Prinsip Mawaddah wa Rahmah 
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Mawaddah secara etimologi berarti cinta kasih, sedangkan rahmah bermakna kasih 
sayang. Mawaddah wa rahmah terbentuk dari suasana hati yang ikhlas dan rela 
berkorban demi kebahagiaan pasangannya. Suami-istri sejak akad nikah telah 
dipertautkan oleh ikatan mawaddah wa rahmah sehingga keduanya tidak mudah goyah 
dalam mengarungi samudera perkawinan.
8
 Prinsip mawaddah wa rahmah ini juga 
berlaku bagi anggota keluarga yang lain, misalnya anak. 
c. Prinsip Saling Melengkapi dan Melindungi 
Allah SWT berfirman dalam Surat Al- Baqarah ayat 187, yang berbunyi: 
               
Artinya: ‚…Istri- istri kamu, mereka adalah pakaian bagimu dan kamu pun adalah 
pakaian bagi mereka.‛ (Q.S. Al- Baqarah: 187)9 
 
Firman Allah di atas mengisyaratkan bahwa sebagai makhluk, laki- laki dan 
perempuan, masing- masing memiliki kelemahan dan kelebihan. Oleh karena itu dalam 
kehidupan suami istri, maupun kehidupan yang lain pasti saling membutuhkan satu sama 




Sedangkan dalam kajian hadits, perkawinan memiliki tujuan untuk menjaga diri. 
Lebih spesifiknya bahwa perkawinan merupakan salah satu faktor yang penting menjaga 
kesucian diri, selain itu perkawinan juga juga bertujuan untuk menjaga keberlangsungan 
pertumbuhan dan stabilitas unit masyarakat.
11
 Karena keluarga merupakan kesatuan unit 
masyarakat yang terkecil. 
 
2. Relasi Suami Istri Dalam Islam 
Prinsip hubungan suami istri dalam islam didasarkan pada mu’asyarah bil al- ma’ruf 
atau bergaul secara baik. Implementasinya adalah dengan menciptakan hubungan resiprokal 
atau timbal balik antara suami istri.
 12
 Keduanya harus saling mendukung, saling memahami 
dan saling melengkapi. Di samping itu, suami istri juga perlu memaksimalkan peran dan 
fungsi masing- masing dalam keluarga. Dengan demikian hubungan suami istri diletakkan 
atas dasar kesejajaran dan kebersamaan tanpa harus ada pemaksaan atau tindakan kekerasan 
diantara keduanya. 
Mengenai hal ini Allah SWT berfirman dalam surat  An- Nisa’ ayat 19: 
                                   
Artinya: ‚Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak 
menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karena mungkin kamu tidak menyukai 
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Para sarjana modern Barat menilai bahwa hubungan antara laki- laki dan perempuan 




Pergaulan yang baik akan terwujud dalam suatu rumah tangga, sekiranya masing- 
masing suami istri dapat memahami sifat masing- masing pasangannya, kesenangan, dan 
kegemarannya.
15
 Dengan demikian masing- masing dapat menyesuaikan diri dan dengan 
sendirinya keharmonisan hidup berumah tangga tetap dapat dipelihara. 
Berumah tangga bagi seorang muslim tidak hanya didasari oleh sebuah kebutuhan 
akan fitrah untuk hidup berpasangan dengan lawan jenis. Tapi lebih dari itu, berumah tangga 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ibadah dan dakwah. Sebagai ibadah, berumah 
tangga merupakan sarana untuk meningkatkan dan menyempurnakan amaliah ibadah kepada 
Allah SWT. Sedangkan sebagai dakwah, berumah tangga adalah sarana untuk saling 




Prinsip mu’asyarah bil al- ma’ruf tidak hanya berlaku bagi pasangan suami- istri saja, 
akan tetapi juga berlaku bagi anggota keluarga yang lain. Adanya hubungan dengan sistem 
simbiosis mutualisme seperti ini adalah sebagai salah satu cara untuk menciptakan sebuah 
keharmonisan, karena tidak akan ada superioritas dan inferioritas dalam sebuah keluarga.  
 
3. Definisi Keluarga 
Dalam ilmu sosiologi yang dimaksud dengan keluarga adalah sebuah institusi terkecil 
di dalam masyarakat yang berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang 




Seorang suami dan istri seharusnya dapat menemukan ketenangan jiwa, kepuasan 
batin, serta cinta di dalam rumahnya. Melalui suasana kehidupan seperti ini, sangat 
dimungkinkan bagi mereka (suami dan istri) untuk bisa melakukan kerja- kerja yang 
produktif. Demi keberhasilan mewujudkan tujuan di atas, sangat diperlukan adanya 




Keluarga merupakan basis dan cikal bakal kehidupan manusia, dengan demikian 
pembinaan keluarga merupakan hal penting karena keluarga sakinah merupakan salah satu 
pilar penopang masyarakat Islam. Ia mendapat perhatian yang sedemikian tinggi dari Islam. 
Daya tarik ini untuk mempersatukan mereka dalam jalinan yang bermakna, yaitu dalam 
sistem keluarga. Keluarga adalah tempat pengasuhan alami yang sanggup memelihara anak 
yang sedang tumbuh, yang mampu mengembangkan fisik, daya nalar dan jiwa mereka.
19
 
Murdock, seorang sosiolog Barat berpendapat bahwa yang dimaksud dengan keluarga 
adalah kelompok sosial yang diperbolehkan di dalamnya hubungan seksual antara orang- 
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orang yang sudah dewasa, yang akan menurunkan keturunan (anak- anak) secara legal. Dan 
kelompok sosial inilah yang bertanggung jawab terhadap masyarakat tentang pengasuhan 
dan pendidikan anak- anak.
20
 
Dalam Undang- Undang RI juga disebutkan bahwa keluarga adalah unit terkecil 
dalam masyarakat yang terdiri dari suami-istri, atau suami-istri dan anaknya, atau ayah dan 
anaknya, atau ibu dan anaknya.
21
  
Membahas mengenai keluarga, ada 2 macam bentuk keluarga yang akan dipaparkan 
di sini, diantaranya yaitu: 
a. Nuclear family (conjugal family), adalah keluarga dalam bentuk yang paling sederhana 
yang terdiri atas laki- laki dan perempuan, hidup dalam ikatan perkawinan (suami- istri), 
beserta anak. Jenis keluarga ini juga disebut dengan keluarga batih.
22
 
b. Extended family, struktur jenis keluarga ini lebih meluas sehingga mencakup beberapa 
generasi yang terdiri dari keluarga- keluarga sederhana, baik dari anak maupun cucu.
23
 
Biasanya kelompok ini disebut dengan kerabat (kinship), istilah tersebut digunakan untuk 
menunjukkan adanya pertalian darah atau hubungan biologis di antara kerabat- kerabat.   
Sedangkan menurut Soerjono Soekanto, pambicaraan mengenai keluarga hanya 
dibatasi pada keluarga batih (keluarga inti/nuclear family) yaitu yang terdiri dari suami/ayah, 
istri/ibu dan anak- anak yang belum menikah. Keluarga batih merupakan unit pergaulan 
hidup yang terkecil dalam masyarakat. Sebab, di samping keluarga batih terdapat pula unit- 
unit pergaulan hidup lainnya, misalnya, keluarga luas (extended family) dan komunitas 
(community).24 
Sebagai unit pergaulan hidup terkecil dalam masyarakat, keluarga batih mempunyai 
peranan- peranan tertentu. Peranan- peranan itu adalah sebagai berikut: 
a. Keluarga batih berperanan sebagai pelindung bagi pribadi- pribadi yang menjadi 
anggota, di mana ketenteraman dan ketertiban diperoleh dalam wadah tersebut. 
b. Keluarga batih merupakan unit sosial-ekonomis yang secara materiil memenuhi 
kebutuhan anggota- anggotanya. 
c. Keluarga batih menumbuhkan dasar- dasar bagi kaidah- kaidah pergaulan hidup. 
d. Keluarga batih merupakan wadah di mana manusia mengalami proses sosialisasi awal, 
yakni suatu proses di mana manusia mempelajari dan mematuhi kaidah- kaidah dan nilai- 
nilai yang berlaku dalam masyarakat.
25
 
Dari penyajian beberapa peranan tersebut di atas, nyatalah betapa pentingnya 
peranan keluarga terutama bagi perkembangan kepribadian seseorang.   
 
4. Fungsi Keluarga 
Keluarga adalah sebuah institusi yang minimal memiliki fungsi- fungsi sebagai 
berikut: 
a. Fungsi religius    
Yaitu keluarga memberikan pengalaman keagamaan kepada anggota- anggotanya; 
b. Fungsi afektif 
Yaitu keluarga memberikan kasih sayang dan melahirkan keturunan; 
c. Fungsi sosial 
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Yaitu keluarga memberikan prestise dan status kepada semua anggotanya;  
d. Fungsi edukatif 
Yaitu keluarga memberikan pendidikan kepada anak- anaknya  
e.  Fungsi protektif  
 Yaitu keluarga melindungi anggota- anggotanya dari ancaman fisik, ekonomis, dan 
psiko- sosial. 
f.  Fungsi rekreatif 
Yaitu bahwa keluarga merupakan wadah rekreasi (hiburan) bagi anggotanya.
26
 
Agar fungsi- fungsi keluarga tersebut dapat terwujud dan berjalan secara maksimal. 
Maka, para anggota keluarga harus kompak dalam melaksanakan tanggung jawab serta hak 
dan kewajiban masing- masing anggotanya sehingga terwujud sinergi dan keharmonisan 
dalam keluarga.
27
 Hubungan dalam keluarga adalah hubungan yang bersifat 
komplementer/saling melengkapi, tidak ada dominasi dan superioritas. Karena keluarga 
adalah tonggak yang darinya manusia sempurna dihasilkan. Kemaslahatan dan kehancuran 




Selain hal- hal yang telah disebutkan di atas, masih ada empat kegiatan pokok dari 
sebuah institusi keluarga, yaitu: 
a. Kewajiban- Kewajiban rumah tangga (household duties) 
b. Mengasuh anak (child care) 
c. Kegiatan- kegiatan sosial 
d. Kegiatan- kegiatan ekonomi  
Kegiatan- kegiatan pokok tersebut dilakukan secara ‚mutually‛ artinya ada share 




Konsep Keluarga Dalam Sunnah Nabi SAW 
1. Potret Kehidupan Keluarga Nabi SAW 
 Nabi Muhammad SAW adalah teladan yang baik. Sisi kemanusiannya terungkap 
indah. Kecintaannya tertuju kepada semua makhluk. Ia tersohor mengasihi anak- anak, 
penyayang binatang, berpihak kepada yang lemah, ia juga mengasihi dan menghormati kaum 
perempuan. 
Nabi Muhammad membuktikan tindakan itu melalui perilakunya di dalam keluarga 
maupun masyarakat. Dalam mengarungi bahtera rumah tangga ia tidak memposisikan 
dirinya sebagai penguasa, dan para anggota keluarganya sebagai hamba. Ia menjadikan 
semua sebagai bagian yang sama penting dari satu tubuh. Ia mengerjakan pekerjaan rumah 
tangga, membantu para istrinya menyelesaikan tugas- tugas rumah, turut serta dalam 
mengasuh anak bahkan cucu- cucunya.
30
 Hal ini tampak seperti yang diceritakan dalam 
hadits di bawah ini: 
   
 
                                                 
26




 Ayatullah Husain Mazhahiri, Membangun Surga Dalam Rumah Tangga (Bogor: Yayasan IPABI, 
1993), hlm. 8. 
29
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30
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Artinya: ‚Dari Aswad r.a., berkata: saya bertanya kepada Aisyah apa yang dilakukan 
Nabi SAW dalam rumah tangganya? Ia berkata: ‚Beliau selalu mengerjakan urusan 
rumah tangga. Jika datang waktu sholat, beliau pergi melakukan shalat.‛(HR. 
Bukhari).  
 
Fungsi sosial juga tampak dalam hadits tersebut, secara tidak langsung Nabi 
Muhammad juga memberikan prestise terhadap istri- istrinya dengan keikutsertaan Beliau 
terjun dalam urusan rumah tangga. Melalui hadits ini juga, Nabi sangat menekankan 
kesetaraan antar anggota keluarga. 
Nabi Muhammad merupakan teladan dalam menjalani kehidupan berumah tangga. 
Bahtera yang tidak selamanya bertabur harmoni. Penghuni rumah tangga Nabi, seperti 
lazimnya penghuni rumah tangga pada umumnya, tidak selalu bersatu padu. Terkadang 
rumah tanga Nabi terguncang badai. Pemicu persoalan bisa beragam seperti, kekecewaan, 
ketersinggungan, perbedaan pendapat, kesalahpahaman, dan lain sebagainya. Semua itu 
dapat menyulut api ketegangan yang seringkali memuncak menjadi pertikaian. 
Nabi juga sangat menghormati perempuan, hal tersebut tampak dalam perilaku serta 
sikap lemah lembut beliau terhadap keluarga/istri- istrinya ketika berinteraksi maupun 
berkomunikasi. Shirah Nabawiyyah secara aplikatif telah menceritakan kelemahlembutan 
sikap Nabi Muhammad terhadap keluarganya, juga akhlak beliau yang mulia terhadap 
istrinya. Di antara kelembutan Nabi Muhammad SAW pernah mengajak berlomba lari 
Aisyah ra hinga dua kali. Sekali beliau mengalahkan Aisyah dan kali yang lain beliau 
dikalahkan.
31
 Dalam hal ini Nabi Muhammad SAW bersabda: 
 
Artinya: ‚Mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah yang paling baik 
akhlaknya dan yang paling lemah lembut terhadap keluarganya.‛ (HR. Bukhari). 
 
Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa afektif adalah satu fungsi dalam 
keluarga. Dengan afeksi tersebut, keluarga khususnya suami istri saling memberikan kasih 
sayang dan dapat melahirkan keturunan. Karena salah satu tujuan perkawinan adalah untuk 
bereproduksi untuk melestarikan keturunan. Bahkan Rasulullah SAW pernah melarang 




Artinya: ‚Dari Mu’awiyah Ibnu Qurrah dari Ma’qil Ibnu Yasar r.a berkata: Seseorang 
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata: ‚Wahai Rasulullah, aku telah jatuh cinta 
pada seorang wanita kaya dan terhormat, hanya saja ia tidak dapat melahirkan anak. 
Bolehkah aku menikahinya?‛ Rasulullah melarangnya. Kemudian ia datang lagi pada 
Beliau dan bertanya lagi tentang hal itu, dan Beliau tetap melarangnya. Lalu ia 
datang lagi pada Beliau yang ketiga kalinya dan bertanya tentang hal itu lagi. Tapi 
Rasulullah tetap melarangnya dan bersabda: ‛kawinilah olehmu wanita yang 
                                                 
31
 Yusuf Qardhawi, Malamih Al- Mujtama’ Al- Islamiy Al- Ladzi Nunsyiduhu/Masyarakat Berbasis 
Syariat Islam, Abdus Salam Masykur (terj.), (Solo: Era Intermedia, 2003), hlm. 177. 
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 Lihat Bey Arifin dalam Tarjamah Sunan An- Nasai, Kitab: Nikah, Bab: Makruh Mengawini Orang 
Mandul, Hadits no. 3087, Jilid III (Semarang: CV Asy Syifa’, 1993), hlm. 455. 
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penyayang dan dapat melahirkan anak yang banyak (tidak mandul), sebab aku merasa 
bangga dengan jumlah yang banyak.‛ (HR. An- Nasa’i)  
 
 Fungsi edukatif dan religius dalam keluarga juga telah Rasulullah SAW perintahkan. 
Sebuah institusi keluarga mempunyai tugas untuk memberikan pendidikan dan pengalaman 
keagamaan kepada anggota- anggotanya. Seperti dijelaskan dalam hadits berikut ini: 
 
Artinya: ‚Perintahlah anak- anakmu untuk shalat karena telah mencapai umur 7 
tahun, dan pukullah mereka atas kelalaiannya shalat karena telah berumur 10 tahun. 
Dan pisahkan mereka satu sama lain dalam ranjangnya.‛   
Hadits di atas menunjukkan bahwa orang tua diwajibkan memerintah anaknya yang 
sudah mumayyiz untuk menjalankan peraturan- peraturan syari’at sebagai latihan. Kemudian 




Ada hadits lain yang masih berkaitan dengan fungsi religius dalam keluarga, yaitu: 
 
 
Artinya: ‚Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata, Rasulullah SAW bersabda: ‚ Jika salah 
seorang diantara kamu sebelum bersetubuh dengan istrinya berdo’a: ‚ Dengan nama 
Allah!wahai Tuhan kami, jauhkanlah setan dari pada kami, dan jauhkanlah setan dari 
anak yang Engkau karuniakan kepada kami, lalu ditakdirkanlah bagi suami-istri itu 
atau ditetapkan bagi keduanya seorang anak, maka anak ini tidak akan dapat dirusak 
setan selama- lamanya.‛  
  
 
Artinya: ‚Dari Jabir bin Abdullah r.a berkata, Rasulullah SAW bersabda: ‚Apabila 
kamu telah lama bepergian meninggalkan istri, maka janganlah pulang mengetuk 
pintu istrinya pada malam hari.‛ 34 
 
Ekonomi merupakan komponen penting dalam kehidupan rumah tangga. Karena 
dengan ekonomi yang memadai kebutuhan- kebutuhan domestik (rumah tangga) dapat 
terpenuhi. Rasulullah SAW juga telah mengingatkan akan pentingnya kebutuhan ekonomi 
ini, karena ekonomi merupakan salah satu fungsi protektif dalam keluarga. Berkenaan 
dengan hal ini Rasulullah SAW bersabda: 
 
  
Artinya: ‚Diriwayatkan dari Abu Mas’ud Al- Anshariy r.a, Nabi SAW pernah 
bersabda: ketika seorang muslim membelanjakan (mengeluarkan) sesuatu untuk 
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 Fatchur Rahman, Al- Haditsun Nabawy, Jilid III (Menara Kudus: 1982), hlm. 24. 
34
 Zainuddin Hamidy, Terjemah Hadits Shahih Bukhari (Jakarta: Widjaya, 1983), hlm. 18. 
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keluarganya dengan niat memperoleh pahala Allah, maka (apa yang ia keluarkan 
untuk keluarganya) dinilai sebagai sedekah.‛35 
 
 
Artinya: ‚Diriwayatkan dari Umar bin Al- Khaththab r.a : Nabi pernah menjual 
kurma- kurma dari kebun Bani Al- Nadhir dan menyimpan bahan makanan yang 
dapat mencukupi kebutuhan keluarganya sepanjang tahun.‛36 
 
Artinya: ‚Dari Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash r.a berkata: Rasulullah SAW 
bersabda:‛Benarkah apa yang diceritakan orang kepadaku bahwa engkau selalu 
berpuasa siang hari dan selalu sembahyang malam hari?‛ Saya menjawab:‛Benar , ya 
Rasulullah.‛ Lalu Rasulullah bersabda:‛Jangan berbuat begitu, kamu berpuasa dan 
berbuka, sembahyang malam dan tidur. Engkau mempunyai kewajiban terhadap 
tubuhmu, engkau mempunyai kewajiban terhadap matamu, kemudian engkau juga 
mempunyai kewajiban terhadap istrimu.‛37  
 
 Secara implisit hadits tersebut mengemukakan bahwa begitu penting tercukupinya 
nafkah bagi keluarga. Rasulullah sendiri mengibaratkan kewajiban terhadap keluarga 
sebagaimana kewajiban puasa dan shalat.  
 
2. Analisis Hadits Dari Segi Linguistik 
Untuk mengetahui secara lebih lanjut mengenai konsep keluarga perspektif sunnah 
Nabi SAW, penulis juga menganlisis hadits- hadits yang telah disebutkan di atas dengan 
 ‛.  
Penelusuran yang telah dilakukan oleh penulis dalam literatur kajian hadits 
menunjukkan tidak ditemukannya istilah yang secara eksplisit memberikan definisi secara 
utuh tentang keluarga, struktur keluarga, serta siapa saja yang menjadi anggota keluarga, di 
‛  yang secara etimologi dalam bahasa Indonesia berarti keluarga.  
menunjukkan arti untuk objek yang berjumlah banyak serta dekat.
39
 Dari hasil penelusuran 
dalam sunnah Nabi SAW merupakan bentuk perpaduan antara extended family dan nuclear 
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 Zainuddin Hamidy, Terjemah Hadits Shahih Bukhari, hlm. 16. 
38
 A. W. Munawwir, Kamus Al- Munawwir Arab- Indonesia Terlengkap Edisi Kedua (Surabaya: 
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39
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family. Jadi, tidak ada aturan paten dan mengikat di dalam hadits yang menyatakan bahwa 
sebuah keluarga harus memilih dan menganut salah satu konsep yang dinggap paling ideal. 
Dari analisis linguistik terhadap hadits- hadits di atas dapat dipahami bahwa konsep 
keluarga dalam Sunnah Nabi SAW merupakan bentuk persekutuan antara extended family 
dan nuclear family. Karena pada dasarnya untuk membentuk suatu ikatan kerabat yang luas 
(extended) berawal dari institusi terkecil yang terdiri dari suami dan istri (nuclear). 
kerabat, dan istri, hal ini dapat diartikan adanya fleksibelitas Islam dalam menentukan 
sebuah konsep keluarga.      
 
Kesimpulan 
 Dalam pembahasan mengenai keluarga, ada dua macam bentuk keluarga yaitu nuclear 
family (keluarga batih) dan extended family (keluarga besar). Sedangkan dalam sunnah Nabi 
SAW (hadits) tidak ditemukan sebuah definisi eksplisit yang memberikan gambaran utuh 
diantaranya yaitu keluarga, kerabat, serta istri. 
 Akan tetapi dalam hadits tersebut banyak ditemukan mengenai perilaku Rasulullah 
dalam kehidupan rumah tangga Beliau, bagaimana Beliau memposisikan anggota keluarga, 
serta tata cara Beliau dalam menjalankan fungsi- fungsi keluarga. Dengan demikian, konsep 
kehidupan keluarga Nabi Muhammad SAW dapat terlacak berdasarkan hadits- hadits 
tersebut.  
benang merah bahwa keluarga menurut konsep Sunnah Nabi SAW bersifat perpaduan 
(fusion) antara nuclear family dan extended family. Hal tersebut juga menunjukkan adanya 
fleksibelitas dalam menentukan sebuah konsep keluarga dalam Islam. 
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